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SUMMARY

the main problem of the research is developing tourism village model in
f}am}mdur area based on the potential resources of local communities.

Purposes of the research are 1) fo :dennfy potential resources found in !hc
tourism village model, 2) 1o establish the developing model of tourism village around
Berobudur area in accordance with their potential resources and the ne dfm the local
communities, 3) 1o make a model of tour package to develop the tourism village and io
empower local communities. |

Method's used in this research are to collect and to analize data. Data collection

helds through literary study,  observation, and interview. Data analysis helds in

_interpretative descriptive,

Based on the research analysis there is a result that Candirejo Village is
established as a Tourism Village Model around Borobudur area. It has many resources
that can be developed. 't f'wre are such potential resonrees ax natiral resowrces, culiural
resources, and human resources. Most communities in Candirejo village deveiap and
perform actively and creatively the tour series and packages. Tour series developed are
devotional visit {ourism, agro tourism, natural tourism, cultural tourism, am{
educational tourism. 1ourism packages are three hours, six hours. one day, and one
night stay packages.

There are suggestions qﬁer getting resull of the research. Candirejo village
need to improve and develop any facilities and tourism components. The potential of

social and environment needs step by step improvement. Candirejo village as a model

of tourism village could hopefully be a pilot project for tourism development inside and

outsidle Borohuwdur area.
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Borobudur tetapt harus diberdayakan melalui pengembangan  Desa
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Undang-undang R.I No. 5 Tahun 1992 tentang Benda Cagar Budaya serta
Peraturan Pemerintah R.I No. 10 Tahun 1993 tentang pelaksanaan Undang-Undang No.
5 Tahun 1992 mengamanatkan, bahwa sistem perlindungan benda cagar budaya juga
harus dilandasi dengan sistem pemintakatan (zoning), yang terdiri dari mintakat inti,
mintakat penyangga, dan mintakat pengembangan. Pada dasarnya, hingga mintakat
pengembangan tidak diperkenankan adanya kegiatan yang bertentangan dengan prinsip
- konservasi dan pelestarian benda cagar budaya.

Berkenaan dengan cara pengelolaan maupun pemanfaatan kawasan Candi
Borobudur, tampaknya undang-undang ini belum diterapkan sepenuhnya. Hingga saat
ini ternyata Candi Borobudur dijadikan sebagai komoditas ekonomi modal kuat, yaitu
tampak pada kehadiran P.T Taman Wisata Candi Borobudur, Prambanan, dan
Ratuboko, yang“mengelola kawasan Borobudur pada mintakat penyangga. Kegiatan
perusahaan ini tentu saja dapat dlkate;,onkan bertentangan dengan prinsip konservasi
dan pelestanan benda cagar budaya, karena telah mengeksploitasi Candi Borobudur
untuk mencari keuntungan sebesar-besarnya. Sebenarnya para arkeolog, sejarawan, dan
budayawan kurang setuju dengan cara pengelolaan candi Borobudur yang demikian,
karena candi Borobudur ibarat sebuah pusaka yang tidak ternilai harganya, maka kurang
layak kalau “dijual” begitu saja, walaupun melalui media pariwisata. Di samping itu
“Kegiatan bisnis dapat mengganggu transformasi nilai .dan interaksi budaya, aftinya
kegiatan tersebut akan mengganggu wisatawan baik domestik maupun mancanegara
yang menghayati ataupun mencermati Borobudur termasuk makna-makna simboliknya.

Semula Candi Borobudur memang merupakan salah satu sumber kesejahteraan
ekonomi bagi masyarakat yang tinggal di sekitarnya. Akan tetapi, dengan datangnya
- pemodal-pemodal besar dari luar Borobudur yang masuk ke wilayah itn, baik dari
pemerintah, swasta, maupun pedagang, mengakibatkan masyarakat setempat kalah
bersaing, ter]mdas dan harus tersmgklr Dalam hal ini tampaknya pemerintah, baik
pusat maupun daerah juga kurang arif dan belum berwawasan lvas dalam menyikapi

dan mengelola Candi Borobudur. Pemerintah bukannya melindungi benda cagar budaya




tersebut secara penub, tetapi justru lebih banyak terlibat dalam kegiatan bisnis modal
kuat. Akiﬁatnya saat ini kawasan wisata Borobudur menjadi sangat semrawut dan
sangat mengganggy kenyamanan wisatawail. T

Dengan adanya kegiatan ekonomi modal kuat tersebut, kondisi saat ini
memperlihatkan bahwa pada waktu-waktu tertentu Borobudur sangat banyak dikunjungi
oleh wisatawan, schingga beberapa pihak merasa khawatir terjadinya kerusakan pada
candi. Nal ini merupakan permasalahan yang perlu diantisipasi dan dicarikan solusi |
pemecahannya. Upaya-upaya untuk memecah perhatian visatawan agar tidak térpusat
pada candt Borobudur telah ditakukan, walaupun betum seluruhnya terealisasikan, yaitu
dengan membuat atvaksi-atraksi lain di sekitar candi, seperti pusat audio visual,
museum, atraksi gajah, kereta putar, rencana pembangunan Pasar Seni Jagad Jawa
(PSJ1)), dan sebagainya. Namun demikian, semua atraksi wisata itu juga masih
bernuansa bisnis yang berorientasi mencari keuntungan besar, yang diperkirakan justru
akan semakin menambah jumlah pengunjung yang berarti juga akan menambah beban
* candi Borobudur. :

Penelitian ini dimaksudkan Iuntuk menyemarakkan kegiatan wisata di kawasan
candi dan memecah perhatian wisatawan agar tidak terpusat pada objek candi
Borobudur. Selain itu difihat dan lingkungannya, kawasan Candi Borobudur merupakan
desa berpenduduk sedang dan masing-masing memiliki potensi yang dapat
™ dikembangkan, namun selama ini masyarakat sekitar candi Borobudur tidak banyak bisa
mendukung  pengembangan wisata di kawasan Candi Borobudur, Masyarakat
tampaknya tidak diberdayakan sebagai penyangga dan pendukung komponen daya tarik
wisata seperti penghasil kerajinan tangan dan cinderamata, menjajakan hasil bumi
penduduk sckitar, dilatih memperkenalkan kesenian dan musik khas desa sctempat.
Selama ini masyarakat setempat pada umumnya hanya sebagai pedagang asongan dan
produk yang dijual tidak dari produk desa sctempat tetapi diambil dari luar desa bahkan
dari kota lain yang terdekat. Hal ini berakibat masyarakat setempat tidak banyak
~ terimbas dampak positif pengembangan wisata dan wisatawan yang berkunjung ke
candi Borobudur putang begitu saja setelah menyaksikan kemepahan candi, karena
mereka merasa tidak banyak vang bisa dilthat atau dikagumi di sekitar kawasan candi
selain candi Borobudur itu dendiri. Wisatawan sendiri tidak bisa membawa atau

membeli cinderamata yang merupakan cirt khas daerah setempat dan bahkan mereka
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tidak bisa melihat wisata lain di kawasan candi. Akibatnya wisata di kawasan
Borobudur tidak begitu berkembang, dan bahkan tidak ditemukan daerah tujuan wisata
alternatif di sekitar candi Borobudur. Masyarakat juga tidak bisa banyak menikmati
pembangunan dan pengembangan wisata candi Borobudur.

Selama ini masyarakat sekitar hanya sebagai penonton dan belum menjadi
pelaku atan aktor utama pengembangan wisata kawasan Borobudur. Masyarakat sekitar
masih saja berkutat dengan lahan miliknya sendiri sebagai petani. Hal ini patut
disayangkan karena di daérahnya sendiri terdapat tujuan wisata yang bertaraf
internasional, tetapi masyarakatnya tidak bisa tersentuh sama sekali untuk bisa ikat
berperan serta mengembangkan wisata,

Hal ini bertolak belakang dengan pendapat Suwantoro (1997:30) bahwa
pembangunan pﬁriwisﬁm perin melibatkan semua lapisan masyarakat, dari masyarakat
lapisan bawah sampai lapisan atas, kalangan pemerintah, swasta maupun masyarakat
biasa. Semuanya diharapkan ikut membantu dan menunjang usaha pembangunan
pariwisata, Masyafakat hendaklah diberdayakan untuk ikut berpartisipasi aktif terlibat .
pada berbagai aspek kepariwisataan dan terbentuk sadar wisata yang tinggi pada
masyarakat, _ '

Oleh karena kegiatan ini dilakukan dengan memberdayakan potensi masyarakat
sei;éﬁil-)at“(bé:r.—ée' community), maka diharapkén dapat mcningkatkz-u"ﬁ- qadal Qvisata.
kesejahteraan sosial ekonomi, lestarinya nilai-nilai tradisional, meningkatkan intensitas
interaksi kebudayaan antara masyarakat dengan wisatawan, dan tentu saja diharapkan
dapat mengurangi beban candi Borobudur dari banyaknya wisatawan yang berkunjung,

Berangkat dari beberapa hal di atas, kiranya penelitian ini menjadi sangat

“strategis, karena direncanakan dapat memecahkan permasalahan dan mengatasi

kebingungan masyarakat sctempat, sekaligus mewujudkan keinginan dan rencana maju
masyarakat. Penelitian ini sebenarnya bertujuan untuk membuat model pengembangan
desa wisata di kawasan Borobudur. Penelitian ini diharapkan dapat merangsang

perkembangan pariwisata berbasis komunitas, atau pariwisata yang bersifat kerakyatan,

‘bukannya hanya pariwisata modal kuat. Artinya bahwa dengan mengembangkan model

ini masyarakat akan lebih sadar tentang adhnya potensi wisata di wilayahnya yang dapat
dikembangkan dengan beberapa dampaknya, misalnya kemajuan di bidang ekonomi,
lestarinya nilai tradisional, komunikasi budaya dan sebagainya.






